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MOTTO 

 

 

هَّٱَّإنِ َّ ََّّللّ  ََُّّله يِّ اَّيُغه و ََّّمه ىََّّم َّبقِه تّ  وا ََّّحه ُ يِّ اَّيُغه نفُسِهِم  ََّّمه
ه
1َّبأِ

 
Artinya: ”Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum 

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri”. 

  

 

 

                                                      
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: PT. Syaamil Cipta 

Media, 2005), hal. 250. 
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ABSTRAK 

 

 

Budi Nurbelia, Sistem Pengawasan Internal terhadap Proses 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2014. 

Latar belakang penelitian ini adalah dalam dunia pendidikan 

pengawasan merupakan kegiatan yang harus ada dan dilaksanakan agar 

tujuan pendidikan dapat tercapai. Namun yang menjadi pertanyaan 

selanjutnya apakah pengawas sekolah sudah menjalankan tugasnya. 

Rumusan masalah bagaimana sistem pengawasan internal  terhadap proses 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim. Apa  faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengawasan di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif (field reseach), dengan 

mengambil latar belakang Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Penentuan subyek menggunakan teknik purposive sampling. Subyek 

penelitian ini diantaranya pengawas internal madrasah, kepala madrasah, 

guru, dan koordinator pembina asrama. Pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

pengawasan berjalan dengan baik. Upaya pengawasan menggunakan teknik 

supervisi bersifat kelompok dan supervisi bersifat individual. Teknik 

supervisi yang bersifat kelompok mencakup pertemuan orientasi, rapat guru, 

diskusi sebagai proses kelompok, dan tukar menukar pengalaman (sharing of 

experience). Sedangkan supervisi yang bersifat individual terdiri dari 

kunjungan kelas, observasi kelas, dan menilai diri sendiri. Faktor pendukung 

dengan adanya pengawas internal, kegiatan supervisi di madrasah bisa 

dilakukan kapan saja, dan tempat yang terjangkau. Dengan lokasi madrasah 

yang menyatu dengan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, serta asrama 

pengawas yang ada di dalamnya tentu memudahkan pengawas untuk saling 

berkomunikasi, baik melalui via teknologi maupun bertatap muka. Sikap 

keterbukaan, pengawas lebih bisa leluasa dalam berkomunikasi, baik sesama 

pengawas, maupun dengan kepala madrasah, staf, guru, dan pembina. 

Sedangkan faktor penghambat (pengawas internal) mencakup tidak 

tersedianya ruangan khusus bagi pengawas internal, tidak ada instrumen 

supervisi dalam pengawasan. 

 

Kata Kunci: Pengawas, Proses Pembelajaran 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan melalui jalur sekolah/madrasah1 dapat dilaksanakan secara 

berdaya guna, berhasil guna apabila didukung oleh komponen pendidikan (yang 

antara lain terdiri dari tenaga pendidik, kurikulum, dan sumber daya pendidikan) 

secara memadai. Agar seluruh komponen pendidikan tersebut di atas dapat didaya 

gunakan secara optimal maka seluruh komponen pendidikan tersebut harus 

dipantau, dinilai, dibina, dan diarahkan secara intensif sehingga kurikulum yang 

ditetapkan dapat tercapai, akhirnya pembentukan sosok peserta didik berhasil 

guna sesuai dengan yang diharapkan. Hal inilah yang mendorong lembaga-

lembaga sekolah/madrasah selalu berusaha agar mutu pendidikannya lebih 

berkualitas dan dapat mengikuti perkembangan zaman guna mencetak para 

lulusan yang handal, berkualitas, kreatif, juga beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa. 

                                                           
1 Kata “madrasah” dalam bahasa Arab adalah bentuk kata “keterangan tempat” (zharaf 

makan), dari akar kata “darasa”. Secara harfiah “madrasah” diartikan sebagai “tempat belajar para 

pelajar”, atau “tempat untuk memberikan pelajaran”. Kata “madrasah” juga ditemukan dalam 

bahasa Hebrew atau Aramy, dari akar kata yang sama yaitu “darasa” yang berarti “membaca dan 

belajar” atau “tempat duduk untuk belajar”. Dari kedua kata bahasa tersebut, kata “madrasah” 

mempunyai arti yang sama: “tempat belajar”. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, kata 

“madrasah” memiliki arti “sekolah”, kendati pada mulanya kata “sekolah” itu sendiri bukan 

berasal dari bahasa Indonesia, melainkan dari bahasa asing, yaitu school atau scola. 

Sungguhpun secara teknis, yakni dalam proses belajar mengajarnya secara formal, 

madrasah tidak berbeda dengan sekolah, namun di Indonesia madrasah tidak lantas dipahami 

sebagai sekolah, melainkan diberi konotasi yang lebih spesifik lagi, yakni “sekolah agama”, 

tempat di mana anak-anak didik memperoleh pembelajaran hal-ihwal atau seluk beluk agama dan 

keagamaan (dalam hal ini agama Islam). Anonim, Sejarah Madrasah; Pertumbuhan Dinamika, 

dan Perkembangannya di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal 

Kelembagaan Agama Islam, 2004), hal. 1. 
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Pada dasarnya pendidikan bertujuan untuk membantu perkembangan anak 

dalam mencapai tingkat kekedewasaan, dalam arti dapat mengembangkan potensi 

fisik, emosi, sikap moral, pengetahuan dan keterampilan semaksimal mungkin 

agar menjadi manusia dewasa yang bertanggungjawab.2 Dalam hal ini KH. MA. 

Sahal Mahfudh (1994) menambahkan pendapatnya bahwa pendidikan pada 

dasarnya adalah usaha sadar yang membentuk watak dan perilaku secara 

sistematis, terencana, dan terarah.3 

Dalam Undang-Undang R.I Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pasal 1 ayat 1 diterangkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Pasal 40 ayat 2 pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban 

menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan dialogis.4 

Terkait dengan tujuan pendidikan di atas tentu tidak bisa terlepas dari 

pengawasan. Dalam hal ini Suharsimi Arikunto menyebutkan dalam bukunya 

sebagai berikut: “Supervisi dalam dunia pendidikan adalah pembinaan yang 

                                                           
2 Zainal Aqib, dkk, Membangun Profesionalisme Guru dan Pengawas Sekolah, 

(Bandung: Yrama Widya, 2007), hal. 21.  
3 Imam Syafi’i, Mengoptimalkan Potensi Santri; Potensi Spiritual, Intelektual, 

Emosional, (Jakarta: Pustaka Mutiara, 2008), hal. 78. 
4  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS & 

Peraturan Pemerintah R.I Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta Wajib Belajar, 

(Bandung: Citra Umbara, 2010), hal. 2-3. 
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diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan 

kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik”.5 

Kegiatan pokok supervisi adalah melakukan pembinaan kepada sekolah pada 

umumnya dan guru pada khususnya agar kualitas pembelajarannya meningkat. 

Sebagai dampak meningkatnya kualitas pembelajaran, tentu dapat meningkatkan 

pula prestasi belajar siswa, dan itu berarti meningkatlah kualitas lulusan sekolah 

itu.6 

Permasalahan yang dihadapi sekarang adalah kurangnya pembinaan 

terhadap guru di sekolah/madrasah. Untuk meningkatkan mutu pendidikan 

diharapkan adanya rekrutmen para calon pengawas yang memang masih muda 

dan kaya pengalaman serta masih lemahnya keterampilan pengawas dalam 

pembimbingan  terhadap guru masih perlu ditingkatkan melalui pendidikan dan 

pelatihan, seminar, workshop, simposium. Solusi yang perlu dilakukan adalah 

pengawas sekolah/madrasah harus benar-benar orang yang ahli dalam bidang 

kepengawasan, kalau hal demikian adanya maka sangat diyakini kualitas (mutu) 

pendidikan semakin lebih baik.7 

 

                                                           
5  Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, 

(Jakarta: Rajawali Pusat, 1990), hal. 154. 
6  Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 5. 
7 Abdul Hamid dan Widyaiswara Madya, Peran Pengawas dalam Peningkatan Mutu 

Pendidikan. Lihat lebih lanjut: http://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=93. 

Diakses pada hari Rabu, 07 Mei 2014. 

http://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id=93
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Sesuai dengan fungsi manajemen, maka tahap kegiatan sebaiknya 

dilengkapi dengan pengawasan8, untuk mengelola bekerjanya setiap komponen   

ke arah pencapaian tujuan. Demikian juga dalam kegiatan pra sekolah khususnya 

dan pendidikan pada umumnya pengawasan itu selalu ada.9 Pengawasan dapat 

diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk mengetahui realisasi perilaku personil 

dalam organisasi pendidikan dan apakah tingkat pencapaian tujuan pendidikan 

sesuai yang dikehendaki, kemudian dari hasil pengawasan tersebut dilakukan 

perbaikan.10 

Eksistensi pengawas sekolah dinaungi oleh sejumlah dasar hukum. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalah landasan hukum yang terbaru yang 

menegaskan keberadaan pejabat fungsional itu. Selain itu, Keputusan Menteri 

Pendayagunaan aparatur Negara Nomor 118 Tahun 1996 (disempurnakan dengan 

keputusan nomor 091/2001)  dan Keputuan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 020/U/1998 (disempurnakan dengan keputusan nomor 097/U/2001) 

merupakan menetapan pengawas sebagai pejabat fungsional yang permanen 

sampai saat ini. Jika dilihat sejumlah peraturan dan perundang-undangan yang 

ada, yang terkait dengan pendidikan, ternyata secara hukum pengawas sekolah 

                                                           
8 Pengawasan/pendalian ialah proses pemantauan, penilaian, dan pelaporan rencana atas 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. 

Beda pengendalian dengan pengawasan adalah pada wewenang dari pengembang kedua istilah 

tersebut. Pengawas hanya sebatas pemberi saran, sedang tindak lanjutnya dilanjutkan oleh 

pengendali. Jadi, pengendalian lebih luas daripada pengawasan. Husaini Usman, Manajemen; 

Teori Praktik & Riset Pendidikan, Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 469. 
9 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media bekerjasama dengan Fakultas  Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2009), hal. 

369. 
10 Syaiful Sagala, Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 

59. 
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tidak diragukan lagi keberadaannya. Dengan demikian, tidak ada alasan apapun 

dan oleh siapapun yang memarjinalkan dan mengecilkan  eksistensi pengawas 

sekolah.11 

Menurut undang-undang dan peraturan yang berlaku, keberadaan 

pengawas sekolah jelas dan tegas. Dengan demikian bukan berarti pengawas 

sekolah terbebas dari berbagai masalah. Ternyata institusi pengawas sekolah 

semakin bermasalah setelah terjadinya desentralisasi penanganan pendidikan. 

Institusi ini sering dijadikan sebagai tempat pembuangan, tempat parkir, dan 

tempat menimbun sejumlah aparatur yang tidak terpakai lagi (kasarnya: pejabat 

rongsokan). Selain itu, pengawas sekolah belum difungsikan secara optimal oleh 

manajemen pendidikan di kabupaten dan kota. Hal yang paling mengenaskan 

adalah tidak tercantumnya anggaran untuk pengawas sekolah dalam anggaran 

belanja daerah (kabupaten/kota). Sekurang-kurangnya fenomena itu masih terlihat 

sampai sekarang.12 

Peran pengawas sekolah/madrasah sangat mendukung dalam pelaksanaan 

pendidikan, karena tanpa adanya pengawas yang ahli (profesional) maka tidak 

mungkin juga sebuah sekolah/madrasah akan berjalan baik dan bermutu. Salah 

satu mutu pendidikan (sekolah/madrasah) sangat ditentukan oleh pengawas yang 

profesional, kepala sekolah/madrasah yang profesional, juga guru yang 

profesional (berkualitas) hal ini akan tercipta sebuah pendidikan yang bermutu. 

                                                           
11 Zulkarnaini, Peranan Pengawas Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. Lihat: 

http://zulkarnainidiran.wordpress.com. Diakses pada hari Rabu 07 Mei 2014. 
12 Ibid. 

http://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/07/03/peranan-pengawas-sekolah-dalam-meningkatkan-mutu-pendidikan/
http://zulkarnainidiran.wordpress.com/2009/07/03/peranan-pengawas-sekolah-dalam-meningkatkan-mutu-pendidikan/
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Madrasah Aliyah Wahid Hasyim merupakan salah satu lembaga 

pendidikan Islam di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta yang bergerak di bidang pendidikan formal. Di dalamnya terdapat 

lembaga pendidikan mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan 

Madrasah Aliyah. Dalam struktur Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

terdapat beberapa lembaga yang bergerak di dalamnya. Salah satunya yaitu 

lembaga pendidikan. Untuk menuju pada  tujuan pendidikan yang berhasil, maka 

dibentuklah sebuah tenaga kependidikan dalam hal ini yaitu pengawas internal 

madrasah. 

Pengawas internal di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta 

berbeda dengan pengawas yang ada di kabupaten, kota bahkan pusat. Perbedaan 

ini dapat dilihat dari keberadaan pengawas internal yang tidak dilindungi oleh 

dasar hukum. Perbedaan lain dapat dijumpai seperti sistem pelaksanaan program, 

sistem pengangkatan pengawas, kualifikasi pengawas, dan lain sebagainya. 

Eksistensi pengawas internal madrasah berada di bawah naungan Yayasan 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim yang dipimpin oleh Drs. KH. Jalal Suyuthi, SH. 

Perbedaan dasar itulah yang membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai pengawasan. Berpijak dari hal tersebut, peneliti 

memfokuskan pada judul “Sistem Pengawasan Internal terhadap Proses 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengawasan internal terhadap proses pembelajaran 

di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta?. 

2. Apa  faktor pendukung dan penghambatsistem pengawasan internal 

terhadap proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta?. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengawasan internal terhadap 

proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui sistem pengawasan internal di Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim Yogyakarta. 

c. Memberikan gambaran yang jelas mengenai pendukung dan 

kendala sistem pengawasan internal terhadap proses pembelajaran 

di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Kagunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif bagi Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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b. Dapat menambah pengetahuan untuk mengembangkan khasanah 

keilmuan terutama yang berkaitan dengan sistem pengawasan 

internal terhadap proses pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 

c. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan yang 

bersangkutan tentang sistem pengawasan internal terhadap proses 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Yogyakarta. 

D.  Telaah Pustaka 

Dari beberapa literatur yang dibaca, penulis belum menemukan penelitian 

yang membahas tentang “Sistem Pengawasan Internal terhadap Proses 

Pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta”. Namun 

peneliti menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi dalam hal obyek 

yang diteliti, diantaranya: 

Pertama, skripsi Ratna Kumalasari, mahasiswa jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2013. Dalam skripsi ini 

penulis meneliti tentang “Upaya Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Berbasis 

Supervisi Pendidikan di MIN Ngestiharjo, Wates, Kulon Progo. Hasil dari skripsi 

ini yaitu: 1). Supervisi yang dilakukan Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam 

meningkatkan kualitas pembelajarannya dilakukan dalam bentuk supervisi 

akademik dan supervisi klinis dengan tujuan membantu guru untuk meningkatkan 

kualitas guru yang dilakukan dengan dua teknik yaitu teknik individual 

(kunjungan kelas dan percakapan pribadi) dan teknik kelompok (rapat guru dan 

rapat rutin). 2). Faktor pendorong dan penghambat proses supervisi pendidikan 
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yang dilakukan kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Ngestiharjo, Wates, Kulon 

Progo yaitu untuk faktor pendorong meliputi (dalam perspektif kepala Madrasah 

supervisi merupakan tugas dan tanggungjawab yang mulia, monitoring yang 

dilakukan secara rutin, adanya motivasi tinggi untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran, layanan terapi dan konsultasi masalah setiap saat oleh kepala 

Madrasah), sedangkan faktor penghambat meliputi (kepala Madrasah hanya 

memiliki waktu yang terbatas untuk pelaksanaan supervisi, beban kerja kepala 

Madrasah yang padat).13 

 Kedua, skripsi dari Siti Munfarida, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012. Masalah yang dikaji dalam skripsi 

ini adalah “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTsN Yogyakarta II dan faktor penunjang dan penghambat”. Hasil 

yang didapat dalam skripsi ini upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan  ekstrakurikuler (dengan pendekatan individual dan 

mengadakan kegiatan les iqro, pendekatan dengan shalat berjamaah, kegiatan 

mujahadahan, dan kegiatan mengaji bergilir dan pendekatan edukatif untuk 

kegiatan infak bersama dan sambut mentari, pesantren kilat yang diadakan setiap 

bulan Ramadhan) dan intrakurukuler yang berada di dalam kelas dengan 

pendekatan keagamaan dalam menjelaskan materi pembelajaran Akidah Akhlak.14 

                                                           
13 Ratna Kumalasari, “Upaya Meningkatkan Kualitas pembelajaran Berbasis Supervisi 

Pendidikan di MIN Ngestiharjo, Wates, Kulon Progo”, skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
14 Siti Munfarida, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs N Yogyakarta II”, skripsi, Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga, 2012.  
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 Ketiga, skripsi dari Husein Yahya, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009. Dalam skripsi ini penulis meneliti 

tentang “Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Membina Profesionalisme 

Guru PAI di SMP Se-Kecamatan Cilacap”. Hasil dari skripsi ini yaitu: 1). Fungsi 

yang seharusnya dilakukan oleh para pengawas pendidikan agama Islam 

diantaranya adalah sebagai peneliti, sebagai fasilitator, sebagai konsultan, sebagai 

motivator, dan sebagai pelopor pembaharu (inovator). 2). Implementasi pengawas 

di lapangan secara umum sudah dilakukan dengan baik, misalnya sebagai peneliti 

pengawas telah melakukan observasi kelas dengan kegiatan lain yang dapat 

digunakan sebagai ajang untuk mencari data yang valid dan obyektif. Sebagai 

konsultan pengawas telah memberi banyak masukan dan arahan dalam rangka 

membimbing para guru PAI. Sebagai fasilitator pengawas telah membantu 

memberikan kemudahan pada guru PAI baik secara materiil maupun non materiil 

walaupun masih sangat terbatas. Sebagai motivator pengawas selalu memberikan 

dorongan pada guru PAI dengan ajakan atau penghargaan untuk selalu berkarya 

dan mengembangkan diri. Sedangkan sebagai inovator, pengawas telah 

memberikan inovasi secara bertahap dan atau bekerja sama dengan guru PAI 

untuk mengadakan perubahan baik yang secara edukatif maupun administratif. 3). 

Hasil dari  implementasi tersebut cukup efektif dalam membina profesionalitas 

para guru PAI mulai dari penguasaan landasan kependidikan, sampai dengan 

mengevaluasi hasil pembelajaran.15 

                                                           
15 Husein Yahya, “Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Membina Profesionalitas 

Guru PAI di SMP Se-Kecamatan Nusa Wungu Kabupaten Cilacap”, skripsi, Yogyakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009. 
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 Dengan melihat penelitian yang telah dipaparkan di atas, tentu berbeda 

dengan penelitian yang akan peneliti kaji dalam skripsi ini. Peneliti akan 

memfokuskan pada sistem pengawasan internal terhadap proses pembelajaran.  

E. Landasan Teori 

Dalam sebuah penelitian, landasan teori berfungsi sebagai pisau analisis. 

Data di lapangan dianalisis berlandaskan teori yang telah ditentukan, sehingga 

data di lapangan tersebut dapat tersusun dengan rapi yang kemudian dapat ditarik 

kesimpulan dari sebuah penelitian tersebut, apakah sesuai dengan landasan teori 

atau tidak sesuai dengan teori yang ada. 

1. Pengawasan 

Pengawasan dan supervisi, walaupun dua istilah berbeda, namun 

keduanya merupakan salah satu fungsi penting dalam manajemen 

sekolah/madrasah. 

Dalam Permendiknas No. 12/2007 tentang standar pengelolaan 

pendidikan  tersurat istilah pengawasan dan evaluasi dan supervisi 

akademik.16 Aktivitas mengawasi dalam sebuah organisasi terkait dengan 

upaya pencapaian target dan output organisasi yang telah ditentukan. 

Pengawasan dalam hal ini berperan tidak hanya untuk menjaga 

kesinambungan kinerja kelembagaan, tetapi juga berupaya mengevaluasi 

                                                           
16 M. Nurdin Matry, Implementasi Manajemen Sekolah dalam Era Otonomi Daerah, 

(Makassar: Aksara Madani, 2008), hal. 365. 
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berbagai pelaksanaan sistem dan prosedur pelaksanaan tugas dan 

program.17 

a. Teori Pengawasan 

Pengawasan menurut Lanri (2003) ialah suatu kegiatan untuk 

memperoleh kepastian apakah pelaksanaan pekerjaan/kegiatan telah 

dilakukan sesuai dengan rencana semula. Kegiatan pengawasan pada 

dasarnya membandingkan kondisi yang ada dengan yang seharusnya 

terjadi. Pengendalian apabila dalam pengawasan ternyata ditemukan 

adanya penyimpangan atau hambatan maka segera diambil tindakan 

koreksi.18 Menurut Handoko (2003), seperti dikutip oleh Syaiful Sagala 

memberi pengertian bahwa pengawasan sebagai proses “menjamin” 

bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen tercapai sesuai dengan 

yang direncanakan.19 

Menurut Murdick, sebagaimana dikutip Nanang Fattah, 

pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan 

bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi.20 Proses dasarnya 

terdiri dari tiga tahapan: 

1) Menetapkan standar pelaksanaan. 

                                                           
17 Nizar Ali dan Ibi Syatibi, Manajemen Pendidikan Islam; Ikhtiar Menata Kelembagaan 

Pendidikan Islam, (Bekasi: Pustaka Isfahan, 2009), hal. 96. 
18  Husaini Usman, Manajemen,,,hal. 535. 
19 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), hal. 130. 
20 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996), hal. 101. 
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2) Pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan 

standar, dan 

3) Menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan 

standar dan rencana. 

b. Bentuk Pengawasan  

1) Pengawasan Melekat 

Pengawasan melekat ialah serangkaian kegiatan yang 

bersifat sebagai pengendalian yang terus menerus, dilakukan 

langsung terhadap bawahannya, secara preventif dan represif agar 

pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan secara efektif dan 

efisien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.21 

 Dalam pengawasan, pelaku pengawasan adalah atasan yang 

dianggap memiliki kekuasaan (power) dan dapat bertindak bebas 

dari konflik kepentingan. Dalam konsep pengawasan, para pelaku 

pengawasan lainnya seperti bawahan, orang lain, sistem, dan 

masyarakat kurang diperhatikan dengan anggapan atasan dapat 

menjalankan kekuasaannya sehingga bebas mengawasi 

bawahannya. 

2) Pengawasan Fungsional 

Istilah pengawasan fungsional secara resmi pertama kali 

muncul dalam Inpres No. 15 Tahun 1983 tentang Pedoman 

                                                           
21 Husaini Usman, Manajemen,,, hal. 536. 
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Pelakasanaan Pengawasan yang menyebutkan bahwa pengawasan 

fungsional ialah setiap upaya yang dilakukan oleh aparat yang 

ditunjuk khusus untuk melakukan audit secara bebas terhadap 

objek yang diawasinya. 

Pengawasan fungsional terdiri atas pengawasan internal dan 

eksternal: 

a) Pengawasan Internal 

Pengawasan internal ialah suatu penilaian yang objektif dan 

sistematis oleh pengawas internal atas pelaksanaan dan 

pengendalian organisasi. Pengawasan internal menekankan pada 

pemberian bantuan kepada manajemen dalam mengidentifikasi 

sekaligus merekomendasi masalah inefisiensi22, maupun potensi 

kegagalan sistem dan program.23 

Peran pengawasan internal adalah sebagai watchdog dan 

sebagai agen perubahan (agen of change). Sebagai watchdog 

artinya melakukan pemantauan kinerja untuk mendorong 

pencapaian rencana dan target-target organisasi. Sebagai agen 

perubahan artinya dapat bertindak sebagai konsultan manajemen, 

evaluator, maupun katalisator24. 

                                                           
22 Kata “inefisiensi” merupakan makna denotasi dari kata “efisien” yang artinya rapi, 

cermat, paling sesuai dan tepat, hemat waktu (biaya tenaga). Sedangkan kata “infisiensi” sendiri 

memiliki arti ketakcakapan, keadaan tidak cukup hasilnya, tak efisien. Lihat: Pius A Partanto dan 

M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), hal. 253. 
23  Husaini Usman, Manajemen,,, hal. 537. 
24 Katalisator: Seseorang atau sesuatu yang menyebabkan terjadinya perubahan dan 

menimbulkan kejadian baru atau mempercepat suatu peristiwa. Departemen Pendidikan Nasional, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi keempat), (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

hal. 634. 
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b) Pengawasan Eksternal 

Manfaat pengawasan eksternal adalah untuk meningkakan 

kredibilitas keberhasilan dan kemajuan organisasi. Pelaksanaan 

pengawasan eksternal dilakukan dengan prinsip kemitraan 

(partnership) antara pengawas dengan yang diawasi.25 

2. Pembelajaran 

Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, artinya berusaha 

(berlatih dan sebagainya) supaya mendapat sesuatu kepandaian. Dari 

definisi tersebut dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses 

pertumbuhan dalam diri seseorang yang ditampakkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 

pengetahuan, kecakapan, daya pikir, sikap, kebiasaan, dan lain-lain.26 

Menurut W.S. Winkel (1989), sebagaimana dikutip Sulistyorini, 

mengartikan belajar sebagai:  

 

“Suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. 

Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas”.27 

 

Sedangkan menurut Cliford T. Morgan, mengemukakan: 

“Learning is any relatively permanent change in behaviour that is a result 

of past experience”. (Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif 

tetap yang merupakan hasil pengalaman yang lalu).28 

                                                           
25 Ibid., hal. 537. 
26 Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Yogyakarta: 

Teras, 2009), hal. 5. 
27 Ibid., hal. 5. 
28 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 

bekerjasama dengan Pustaka Pelajar, 2012), hal. 33. 
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Dari pendapat para pakar tersebut, dapat dipahami bahwa belajar 

adalah sebagai proses untuk merubah diri seseorang (siswa) agar memiliki 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku melalui latihan baik latihan yang 

penuh dengan tantangan atau melalui pelbagai pengalaman yang pernah 

terjadi. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah 

yang lebih maju daripada keadaan sebelumnya.29 

Belajar mungkin saja  terjadi tanpa pembelajaran, namun pengaruh 

aktivitas pembelajaran dalam belajar hasilnya lebih sering menguntungkan 

dan biasanya lebih mudah diamati. Mengajar diartikan sebagai suatu 

keadaan atau suatu aktivitas untuk menciptakan suatu situasi yang mampu 

mendorong siswa untuk belajar. Situasi ini tidak harus berupa transformasi 

pengetahuan dari guru kepada siswa saja, akan tetapi dapat dengan cara 

lain misalnya belajar melalui media pembelajaran yang sudah disiapkan.30 

Dalam berbagai kajian dikemukakan bahwa instruction atau 

pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses 

belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa internal. Dalam 

pembelajaran, situasi atau kondisi yang memungkinkan terjadinya proses 

belajar harus dirancang dan dipertimbangkan terlebih dahulu oleh guru. 

Dalam keseharian di sekolah-sekolah, istilah pembelajaran atau proses 

pembelajaran  sering dipahami sama dengan proses belajar mengajar di 

mana di dalamnya terjadi interaksi guru dan siswa dan antara sesama 

                                                           
29 Ibid., hal. 6. 
30 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 33-34. 
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siswa untuk mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan 

tingkah laku siswa.31 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik32. 

Pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses 

belajar dalam diri siswa. Seseorang dikatakan telah mengalami proses 

belajar apabila di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya.33 

3. Supervisi Pembelajaran 

Supervisi tidak dapat dilepaskan dari administrasi, bahkan dianggap 

sebagai satu segi atau satu tahapan dari proses administrasi.34 Dengan 

pengawasan, setiap administrator dapat memastikan apakah yang dikerjakan 

sesuai dengan rencana atau sebaliknya. 

Kegiatan mengajar bagi para pendidik selalu mendapat tantangan maupun 

problem yang mengitarinya. Untuk mengatasi problem dan menghadapi berbagai 

tantangan dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, maka guru 

                                                           
31 Ibid., hal. 34. 
32 Lihat: http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran. Diakses pada 23 April 2014. 
33 Ibid., hal. 34. 
34 M. Moh. Rifai, Supervisi Pendidikan, (Bandung: Jemmars, 1982), Cet. Kedua, hal. iii. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran
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memerlukan bantuan dari seorang ahli bidang pengajaran. Orang tersebut adalah 

seorang supervisor yang boleh saja orangnya adalah pengawas sekolah, kepala 

sekolah, dan sejawat guru di sekolah yang mampu melaksanakan tugas sebagai 

supervisor. Seorang supervisor dapat menggunakan berbagai teknik supervisi 

pengajaran dalam upaya mengatasi problem dan tantangan yang dihadapi guru.35 

a. Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok 

Sebagaimana dikemukakan Pangaribuan dkk, (2005) teknik kelompok ini 

digunakan secara langsung pada saat supervisor menghadapi banyak guru yang 

menghadapi masalah yang sama.36 Untuk memperdalam mengenai teknik-teknik 

supervisi pengajaran ini akan dibahas teknik supervisi langsung baik yang bersifat 

kelompok maupun individual seperti pertemuan orientasi, rapat guru, diskusi 

sebagai proses kelompok, dan tukar menukar pengalaman. 

1. Pertemuan Orientasi 

Pertemuan orientasi adalah pertemuan yang dilakukan oleh 

pengawas sekolah/madrasah dan atau kepala sekolah sebagai supervisor 

dengan guru tersebut memasuki suasana kerja baru yang bertujuan 

menghantar guru tersebut memasuki suasana kerja yang baru sebagai 

tenaga pendidik. Pertemuan orientasi memperkenalkan tugas dan 

tanggungjawab khususnya pada guru baru secara dini, setelah dilakukan 

pertemuan diharapkan guru terhindar dari berbagai masalah yang 

mungkin dihadapi dalam melaksanakan tugas-tugasnya.37 

                                                           
35 Syaiful Sagala, Supervisi,,, hal. 171. 
36 Ibid., hal. 174-175. 
37 Ibid., hal. 175-176. 



19 
 

Pada pertemuan orientasi ini, pengawas atau supervisor 

menyampaikan atau menguraikan kepada para guru yang disupervisi 

mengenai: 

a. Sistem kerja yang berlaku di sekolah. 

b. Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi di sekolah. 

c. Resiko-resiko yang dapat timbul jika suatu prosedur kerja atau 

sistem kerja tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. 

d. Peluang-peluang yang dapat dimanfaatkan guru dalam 

mengembangkan diri sendiri. 

e. Hak dan kewajiban guru selama melaksanakan pekerjaannya. 

2. Rapat Guru 

Rapat guru yang dipimpin supervisor akan menghasilkan guru 

yang baik, jika direncanakan dengan baik, dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan, dan ditindaklanjuti sesuai dengan kesepakatan yang dicapai 

dalam rapat.38 

Adapun rencana yang baik sebaiknya selalu diawali dengan usaha-

usaha pengumpulan data tentang: (a) persoalan penting yang sangat 

menonjol dan mempengaruhi kehidupan pengajaran dan pendidikan, (b) 

alat-alat bantu yang dapat digunakan pada saat rapat dilaksanakan, dan 

(c) minat, perhatian, kecakapan-kecakapan, dan kepribadian umumnya 

serta masalah-masalah yang dihadapi guru baik secara individual maupun 

kelompok. Data tersebut sangat berguna bagi supervisor untuk menyusun 

                                                           
38 Ibid., hal 176. 
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persiapan pelaksanaan supervisi melalui kegiatan rapat dengan guru. 

Persiapan yang matang akan membantu supervisor melaksanakan tugas 

dengan baik dan mampu membantu kesulitan guru sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapinya.39 

3. Diskusi sebagai Proses Kelompok 

Diskusi adalah suatu pertukaran pikiran atau pendapat melalui 

proses percakapan antara dua atau lebih individu tentang suatu masalah 

untuk dicari alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu alat 

bagi supervisor untuk mengembangkan berbagai keterampilan pada diri 

guru-guru dalam menghadapi berbagai masalah atau kesulitan dengan 

cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain.40 

Dalam teknik diskusi ini yang harus diperhatikan supervisor adalah 

bagaimana agar seluruh anggota diskusi mau dan mampu melibatkan diri 

dalam proses diskusi dari awal sampai akhir. Adapun komitmen yang 

harus disepakati dalam bentuk kontrak misalnya dengan mengatur nada 

handphone menjadi getar atau silent, tidak merokok di ruang diskusi, 

tidak keluar dari arena diskusi sebelum mendapat izin dari pimpinan 

diskusi, dan sebagainya. 

4. Tukar Menukar Pengalaman (Sharing of Experince) 

Tukar menukar pengalaman “sharing of experience” adalah suatu 

teknik perjumpaan di mana guru saling memberi dan menerima, saling 

belajar satu dengan lainnya. Guru yang baru mengikuti program 

                                                           
39 Ibid., hal. 176-177. 
40 Ibid., hal. 179. 
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peningkatan kualitas mengajar seperti pelatihan mengenai penyusunan 

silabus, penyusunan rencana pelakasanaan pembelajaran, penggunaan 

media pembelajaran, penggunaan model dan strategi pembelajaran dan 

sebagainya menyampaikan pengalamannya pada rekan-rekannya di 

sekolah.41 

Melalui Sharing of Experience ini akan menambah pengetahuan 

bagi semua guru, menambah keakarban, dan dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan pengajaran yang dihadapi tugas sehari hari 

oleh para guru. 

A. Teknik Supervisi yang Bersifat Individual 

Teknik supervisi individual yang digunakan oleh supervisor dalam 

melaksanakan program supervisi pegajaran menyentuh langsung kegiatan guru 

dalam mengajar. Supervisi individual lebih mengarah pada supervisi akademik, 

meskipun tidak tertutup penggunaannya dilakukan pada supervisi manajerial. 

Kegiatannya antara lain adalah kunjungan kelas, observasi kelas, dan menilai diri 

sendiri. 

1.  Kunjungan Kelas 

Menurut Pidarta (1986) teknik kunjungan kelas42, bila 

dibandingkan dengan teknik observasi Nampak sepintas seperti berbaur 

tidak mudah dibedakan. Ada ahli yang menyamakan teknik observasi 

                                                           
41 Ibid.,hal. 182. 
42 Kunjungan kelas (classroom visitation), dibedakan atas: 1). Kunjungan yang dilakukan 

dengan terlebih dahulu memberitahukan kepada guru yang akan disupervisi. 2). Kunjungan 

insidental yang dilakukan tanpa memberitahukan terlebih dahulu. 3). Kunjungan yang dilakukan 

dengan memberikan undangan dari guru yang bersangkutan. Lihat: Suharsimi Arikunto dan Lia 

Yuliana, Manajemen,,, hal. 380-381. 
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dengan kunjungan kelas, sebab cara kerja supervisor pada kedua teknik 

ini, mereka memandang keduanya dilakukan secara berurutan, yaitu 

berkunjung dan mengobservasi.43 

Antara guru yang satu dengan yang lain dapat melakukan 

perbaikan situasi belajar-mengajar dengan melakukan kunjungan ke 

kelas, malah ke sekolah masing-masing secara bergantian. Dengan teknik 

ini, masing-masing guru (a) memperoleh kesempatan untuk mengamati 

rekannya yang sedang mengajar, (b) memberi kesempatan kepada 

rekannya untuk mengamati penampilannya selama mengajar, dan (c) 

membantu guru lain yang ingin memperoleh pengalaman atau 

keterampilan penggunaan teknik dan metode mengajar yang baru 

memotivasi yang terarah bagi guru terhadap aktivitas mengajar. 

2. Observasi Kelas 

Observasi kelas dilakukan bersamaan dengan kunjungan kelas 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan supervisor atau pengawas untuk 

mengamati guru yang sedang mengajar di suatu kelas. Tujuan observasi 

kelas ingin memperoleh data dan informasi secara langsung mengenai 

segala sesuatu yang terjadi pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Data dan informasi ini digunakan sebagai dasar bagi 

supervisor untuk melakukan pembinaan terhadap guru yang 

diobservasinya.44 

                                                           
43 Syaiful Sagala, Supervisi,,, hal. 187. 
44 Ibid., hal. 188. 
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Hubungan yang akrab antara supervisor dengan guru akan 

menjamin proses observasi dilaksanakan sesuai kesepakatan bersama dan 

akan menjamin ada perbaikan pengajaran. Observasi akan mengungkap 

data dan informasi mengenai suasana kelas, cara memulai dan menutup 

pelajaran, kecocokan model yang dipakai, kecocokan model yang dipakai 

dengan strategi pembelajaran, kecocokan media dengan materi 

pembelajaran, cara mengaktifkan peserta didik dalam belajar, 

perkembangan siswa dari segi afeksi soft skills, pemahaman peserta didik 

dari sisi kognisi, kemampuan dan keterampilan peserta didik dari segi 

psikomotorik dan lain sebagainya.45 

3. Menilai Diri Sendiri 

Percakapan pribadi adalah suatu teknik dalam pemberian layanan 

kepada guru dengan mengadakan pembicaraan tentang masalah yang 

dihadapi guru. Pertemuan pribadi antara supervisor dengan guru untuk 

membicarakan masalah-masalah khusus yang dihadapi guru. Umumnya 

yang dipercakapkan adalah hasil-hasil kunjungan kelas dan observasi kelas 

yang telah dilakukan supervisor. Dalam percakapan ini supervisor 

berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan kekurangannya. Guru 

yang memutuskan dan menilai dirinya sendiri apakah sudah melakukan 

hal yang benar atau belum. Jika guru telah melakukan hal yang benar, 

maka supervisor mendorong agar yang sudah baik lebih ditingkatkan. 

Tetapi jika guru tersebut menilai dirinya sendiri belum melakukannya 

                                                           
45 Ibid., hal. 189. 
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dengan benar dan yang masih kurang atau yang keliru, maka supervisor 

membantu guru tersebut agar diupayakan untuk memperbaikinya.46 

Penilaian guru dilayani oleh supervisor dan dicarikan pemecahan 

masalahnya agar guru dapat berkembang sebaik-baiknya. Supervisor 

memperhatikan hasil penilaian guru atas dirinya sendiri, sehingga guru 

dapat memahami petunjuk-petunjuk dan bantuan yang diberikan 

supervisor. Setiap penilaian guru terhadap dirinya sendiri apakah sudah 

baik atau kurang baik tidak jadi masalah bagi supervisor, yang penting 

hasil penilaian itu memberi manfat bagi guru dan dapat meningkatkan 

kualitas professional guru.47 

F. Metode Penelitian 

Untuk menuju pada suatu penelitian yang berhasil maka harus didukung 

dengan metode yang tepat. Metode penelitian yang tepat inilah yang akan 

menentukan penelitian tersebut menjadi terarah dan sistematis. Secara garis besar, 

metode penelitian yang penulis gunakan yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang bertujuan melakukan studi yang 

mendalam mengenai unit sosial sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap 

                                                           
46 Ibid., hal. 190. 
47 Ibid.  
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mengenai unit sosial tersebut, sifat dari penelitian ini adalah 

kualitatif.48 

2. Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek dalam penelitian yaitu sumber di 

mana data dapat diperoleh.49 Metode yang digunakan dalam penetuan 

subyek adalah dengan teknik purposive sampling. Teknik sampling 

adalah penentuan sampling dengan pertimbangan tertentu yang 

dipandang dapat memberikan data secara maksimal.50 Dalam teknik ini 

siapa yang akan diambil sebagai anggota sampel pada pertimbangan 

pengumpulan data yang menurutnya sesuai dengan maksud dan tujuan 

penelitian.51 Dalam hal ini peneliti hanya mengambil sebagian 

sampel52 yang dapat memberikan data secara maksimal dan akurat. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah: 

a. Pengawas internal, sebagai subyek penelitian sekaligus sasaran 

utama atau fokus dalam proses penelitian berlangsung. 

b. Guru, merupakan sumber untuk memperoleh data tentang proses 

pembelajaran di kelas. 

                                                           
48  Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penertbit Fak. Psikologi 

UGM, 1993), hal. 124. 
49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991), hal. 121. 
50 Ibid., hal.124. 
51  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Putra Grafika, 2007), hal. 115. 
52  Jika kita hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut 

penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian 

sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. Yang 

dimaksud dengan menggeneralisasikan adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu 

yang berlaku bagi populasi. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 131-132. 



26 
 

c. Koordinator Asrama, merupakan sumber untuk memperoleh data 

tentang proses pembelajaran di asrama. 

d. Kepala sekolah atau madrasah, merupakan sumber untuk 

memperoleh data tentang hal-hal yang berkaitan tentang madrasah. 

e. Karyawan dan tata usaha, merupakan sumber untuk memperoleh 

data tentang keadaan madrasah beserta hal-hal yang berkaitan 

dengan data yang dibutuhkan peneliti. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan seharian manusia dengan 

menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya 

selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan 

kulit jadi, yang dimaksud metode observasi adalah metode 

pengumpulan yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 

melalui pengamatan dan penginderaan.53 

Adapun data yang diperoleh dari metode observasi ini yaitu 

letak dan keadaan geografis, sarana dan prasarana yang ada di  

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan metode yang 

digunakan untuk memperoleh data lisan dan tertulis berupa sebuah 

dialog yang dilakukan oleh pewawancara  untuk mendapatkan 

                                                           
53 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hal. 51-54.  
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informasi atau mencari tahu dari terwawancara,54 atau mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab lisan pula.55 

Jenis wawancara yang digunakan adalah bebas terpimpin, 

artinya dalam metode ini pertanyaan yang diajukan kepada 

informan sudah dipersiapkan secara lengkap dalam pedoman 

wawancara, akan tetapi pelaksanaannya tidak terikat sepenuhnya 

dengan pedoman yang telah ditentukan. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui data tentang keadaan dan tanggapan mengenai 

sekolah atau madrasah, sistem pengajaran yang diterapkan, dan 

berbagai hal yang masih ada relevansinya dalam penelitian ini.  

  Dalam metode wawancara ini peneliti mencari informasi 

dari pihak terwawancara. Peneliti melakukan wawancara dengan 

pengawas madrasah, kepala madrasah, guru, dan koordinator 

pembina asrama. Dalam hal ini penulis menyiapkan pedoman 

wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-

                                                           
54 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), hal. 76. 
55 Anas Sudijono, Metodologi Research dan Bimbingan Skripsi, (Yogyakarta: UP Rama, 

1982), hal. 256. 
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buku tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.56 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

berhubungan dengan sejarah berdiri, struktur organisasi, visi dan 

misi, kurikulum yang diterapkan, keadaan guru, keadaan siswa, 

keadaan karyawan, sarana dan prasarana, yang mana semua 

tersebut terdapat di database madrasah dan tidak mungkin penulis 

lakukan wawancara satu per satu. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan sebagai proses yang 

menghubungkan, memisahkan, dan mengelompokkan data yang ada 

sehingga dapat ditarik kesimpulan yang benar. 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data non statistik 

dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu suatu pengambilan 

kesimpulan terhadap suatu objek, kondisi, sistem pemikiran, gambaran 

secara sistematis, faktual serta hubungannya dengan fenomena yang 

dianalisis.57 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah memahami pembahasan dalam penelitian ini, maka 

akan dikemukakan sistematika pembahasan yang terbagi menjadi empat bab, 

yaitu: 

                                                           
56 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 164. 
57 Muh. Nazir, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Indonesia, 1998), hal. 63. 
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Bab Idalam skripsi ini berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi gambaran umum tentang Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

yang meliputi letak geografis dan keadaan sosial, sejarah berdiri dan 

perkembangan, visi dan misi madrasah, struktur organisasi, keadaan guru 

karyawan, dan siswa, sarana dan prasarana, serta kegiatan santri Madrasah Aliyah 

Wahid Hasyim. 

Bab III berisi sistem pengawasan internal terhadap proses pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim. Terdiri dari dua teknik supervisi diantaranya 

teknik supervisi yang bersifat kelompok dan teknik supervisi yang bersifat 

individual, faktor pendukung dan penghambat. 

Bab IV berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, dan kata 

penutup, serta bagian akhir skripsi ini terdapat daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta analisis 

data yang telah dilakukan penelti, selanjutnya peneliti dapat mengambil beberapa 

kesimpulan tentang Sistem Pengawasan Internal terhadap Proses Pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Sleman Yogyakarta. 

Adapun kesimpulan tersebut ialah sebagai berikut: 

1. Sistem pengawasan internal yang ada di Madrasah Aliyah Wahid Hayim 

dilihat dari teknik supervisi yang bersifat kelompok mencakup pertemuan 

orientasi, rapat guru, diskusi sebagai proses kelompok, dan tukar menukar 

pengalaman (sharing of experience). Sedangkan teknik supervisi yang 

bersifat individual yaitu kunjungan kelas, observasi kelas dan menilai diri 

sendiri. Namun demikian, tetap harus dipertahankan dan ditingkatkan. 

Guna mencapai hasil yang lebih baik, tentunya perlu evaluasi kinerja atau 

program yang telah ada dan terus memperbaiki. 

Implementasi pegawasan internal dalam supervisi yang bersifat kelompok 

ini, pada pertemuan orientasi pengawas internal memberikan pembinaan 

kepada guru baru untuk menyiapkan administrasi mengajar seperti 

pembuatan RPP, silabus, seragam mengajar, mengisi absensi guru, tugas 

piket guru. Kemudian dalam rapat guru pengawas internal membantu 

memberikan pemecahan masalah pengajaran yang dihadapi guru pada saat 
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proses pembelajaran. Pada rapat guru dilakukan setiap satu bulan sekali. 

Selanjutnya pada diskusi sebagai proses kelompok pengawas internal 

membantu solusi atas permasalahan yang di jumpai guru terkait 

pengembangan diri dalam memberikan pengajaran. Diskusi ini dilakukan 

pada waktu yang tidak tentu jadwalnya atau bersifat kondisional. 

Kemudian dalam teknik tukar menukar pengalaman (sharing of 

experience) pengawas internal memiliki peran sebagai fasilitator dalam 

mengadakan sebuah forum yang disampaikan oleh alumni. Pada kegiatan 

sharing of experience ini lebih menonjolkan pada inti pemberian motivasi 

kepada pengawas internal, kepala madrasah, guru, dan karyawan. Adapun 

waktu pelaksanaan tidak ditetapkan atau kondisional. 

Implementasi pengawasan internal supervisi berikutnya yang bersifat 

individual yaitu kunjungan kelas. Pada kunjungan kelas pengawas internal 

melakukan pemantauan proses pembelajaran tanpa instrumen, begitu pula 

kunjungan di asrama. Dalam kunjungan asrama yang dilakukan pengawas 

internal terdapat kunjungan langsung dan kunjungan tidak langsung. 

Kunjungan langsung pengawas terjun langsung di lapangan. Sedangkan 

kunjungan tidak langsung pengawas internal mencari informasi melalui 

koordinator asrama. Adapun waktu pelaksanaan kunjungan kelas 

kondisional. Selanjutnya pada observasi kelas tidak ada bedanya dengan 

kunjungan kelas. Tidak ada waktu yang ditetapkan oleh pengawas internal. 

Kemudian menilai diri sendiri pengawas internal memberikan masukan-

masukan terkait proses pembelajaran agar guru dapat mengembangkan 
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kemampuannya dalam mengajar. Tidak ada waktu yang ditetapkan 

pengawas internal dalam pelaksanaan atau kondisional. 

2. Adapun faktor pendukung sistem pengawasan internal terhadap proses 

pembelajaran di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim yaitu, Lokasi atau 

tempat yang terjangkau, sehingga apabila satu sama lain saling 

membutukan dalam kondisi apapun komunikasi tetap berjalan. Dengan 

lokasi madrasah yang menyatu dengan Pondok Pesantren Wahid Hasyim, 

serta asrama pengawas yang ada di dalamnya tentu memudahkan 

pengawas internal melakukan tugasnya. Sikap keterbukaan, pengawas 

lebih bisa leluasa menanyakan kepada rekan kerjanya. Baik sesama 

pengawas internal, maupun dengan kepala madrasah, guru, karyawan, dan 

pembina asrama. Hal ini dibuktikan dengan sikap kekeluargaan antara 

pengawas internal dengan guru/oknum madrasah. Sedangkan Faktor 

penghambat sistem pengawasan internal diantaranya, Tidak adanya 

ruangan khusus bagi pengawas internal di madrasah, dikarenakan ruangan 

kantor madrasah yang terbatas. Pengawas memiliki waktu yang padat, 

karena selain dinas di madrasah pengawas juga mengajar di sekolah luar, 

sehingga kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya. Pengawas 

internal tidak ada instrumen supervisi dalam kegiatan proses 

pembelajaran. 
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B. Saran-saran 

1. Kepada Pengawas Internal 

a. Pengawas Internal Madrasah Aliyah Wahid Hasyim hendaknya lebih 

meningkatkan kinerja dan memberikan dukungan yang lebih kepada 

guru-guru dalam rangka menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

baik lagi sehingga visi misi madrasah dapat terwujud dengan cemerlang. 

b. Dalam melakukan supervisi pembelajaran, pengawas internal seyogyanya 

dapat menggunakan instrumen untuk memonitor proses pembelajaran 

yang berlangsung, sehinga dapat diketahui deviasi atau standar 

pelaksanaan dengan proses pelaksanaannya. 

2. Kepada Guru/Pembina  

Kepada guru/pembina, hendaknya tetap meningkatkan profesionalitasnya 

sebagai pengajar. Menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pengajaran supaya target pembelajaran dapat tercapai. 

3. Kepada Madrasah Aliyah Wahid Hasyim 

Supaya mampu mempertahankan dan meningkatkan ukhuwah dan 

semangat antara pengawas, kepala madrasah, guru, pembina, staf, dan 

karyawan serta siswa-siswi agar tujuan madrasah berhasil sesuai yang 

dicita-citakan bersama. 

C. Kata Penutup 

Al-H}amdulillāhi Rabbi Al-‘A<lami>n, penulis panjatkan puji syukur 

kehadirat Alah SWT., karena atas perkenan-Nya Skripsi ini dapat terselesaikan. 
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Shalawat serta salam semoga selalu terlimpahkan kepada Baginda Nabi 

Muhammad SAW., yang akan memberikan syafaatnya kelak di akhirat. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha mencurahkan segala 

kemampuan, baik pikiran, tenaga dan waktu demi kesempurnaan skripsi ini. 

Namun karena keterbatasan dan kemampuan penulis yang terbatas, maka tentunya 

masih banyak kekurangan dan kejanggalan yang terdapat dalam penyusunan baik 

dari segi susunan bahasa, tata tulis dan analisisnya. Oleh karena itu , penulis 

sangat mengharapkan koreksi serta kritik yang bersifat konstruktif bagi semua 
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